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The rapid development of digital technology requires early 

childhood education teachers to possess adequate digital literacy 

competencies to support innovative and meaningful learning. 

However, the needs assessment conducted in Kedungjati Village, 

Grobogan Regency, revealed that most preschool teachers had 

limited skills in utilizing digital technology and producing 

educational video media independently. This community service 

program aimed to improve teachers’ digital literacy through 

training and mentoring in developing educational videos based 

on digital learning principles. The program employed a 

participatory approach combined with a learning-by-doing 

method, including needs assessment, training, mentoring, 

classroom implementation, and evaluation stages. Participants 

consisted of 50 preschool teachers affiliated with IGTKI and 

Himpaudi organizations. Evaluation was conducted using pre-

tests, post-tests, observations, questionnaires, and 

documentation. The results indicated a significant improvement 

in teachers’ digital literacy competencies, with average scores 

increasing from 58 to 86, representing a 48.27% improvement. 

Participants successfully produced four locally contextualized 

educational videos that were ready for classroom use. The 

implementation of these videos in learning activities increased 

children's learning engagement by 21%. Furthermore, 

questionnaire results showed that 90% of participants perceived 

the training as highly beneficial, 88% reported increased 

confidence in using digital technology, and 85% expressed 

willingness to independently develop educational videos in the 

future. These findings demonstrate that the program effectively 

enhanced teachers’ digital competencies and contributed to 

improving the quality of technology-based early childhood 

education.. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, 

termasuk pada jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Transformasi ini menuntut pendidik untuk 

tidak hanya menguasai kompetensi pedagogik, tetapi juga memiliki kemampuan literasi digital sebagai 

bagian dari kompetensi profesional. Literasi digital mencakup kemampuan dalam mengakses, 

memahami, mengevaluasi, serta menciptakan konten berbasis teknologi secara efektif dan bertanggung 

jawab. Dalam konteks pendidikan, literasi digital guru berperan penting dalam menciptakan 

pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era digital  

Sejalan dengan kebijakan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Republik 

Indonesia, transformasi pendidikan menekankan pentingnya integrasi teknologi digital dalam proses 

pembelajaran. Pemanfaatan teknologi tidak hanya sebagai alat bantu, tetapi juga sebagai media utama 

dalam membangun pengalaman belajar yang bermakna. Hal ini didukung oleh penelitian Sari et al. (2025) 

yang menyatakan bahwa penggunaan media digital interaktif mampu meningkatkan keterlibatan dan 

kualitas belajar anak usia dini (Fallon, 2020) 

Pada jenjang PAUD, karakteristik peserta didik yang masih berada pada tahap perkembangan 

konkret membutuhkan media pembelajaran yang bersifat visual, menarik, dan interaktif. Salah satu 

media yang efektif digunakan adalah video edukatif. Menurut Mayer (2009), teori multimedia learning 

menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disampaikan melalui kombinasi 

visual dan audio. Hal ini diperkuat oleh penelitian Novitasari et al. (2023) yang menunjukkan bahwa 

penggunaan video interaktif dapat meningkatkan kemampuan bahasa anak secara signifikan. Selain itu, 

Armina et al. (2024) menemukan bahwa media video edukatif mampu meningkatkan kemampuan 

berhitung anak usia dini. 

Konsep digital learning dalam pembelajaran PAUD menekankan integrasi teknologi digital dengan 

pendekatan pedagogis yang sesuai dengan karakteristik anak. Digital learning tidak hanya sekadar 

penggunaan teknologi, tetapi juga bagaimana teknologi tersebut dirancang untuk meningkatkan 

pengalaman belajar (Clark & Mayer, 2016). Oleh karena itu, guru perlu memiliki kemampuan dalam 

merancang dan memproduksi media pembelajaran berbasis digital, termasuk video edukatif yang 

kontekstual. Temuan ini sejalan dengan hasil pengabdian yang dilakukan oleh Al-Khidma: Jurnal 

Pengabdian Masyarakat melalui penelitian Dongeng Berbasis Kearifan Lokal Sebagai Strategi Penguatan 

Literasi Anak yang menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran yang kontekstual dan sesuai 

dengan karakteristik anak mampu meningkatkan keterlibatan serta pengalaman belajar peserta didik 

secara lebih bermakna. 

Namun, implementasi digital learning pada PAUD masih menghadapi berbagai kendala, terutama 

pada aspek kompetensi guru. Hasil observasi awal di Desa Kedungjati, Kecamatan Kedungjati, 

Kabupaten Grobogan menunjukkan bahwa sebagian besar guru PAUD belum memiliki keterampilan 

dalam memproduksi video edukatif secara mandiri. Penggunaan media digital masih terbatas pada 

pemanfaatan video dari internet tanpa penyesuaian dengan konteks lokal. Selain itu, belum tersedia 

media pembelajaran berbasis video yang sesuai dengan karakteristik anak usia dini di lingkungan 

setempat. 

Secara geografis, Desa Kedungjati memiliki akses jaringan internet yang cukup memadai, namun 

belum dimanfaatkan secara optimal dalam pembelajaran. Secara sosial ekonomi, masyarakat didominasi 

oleh sektor pertanian dan perdagangan, dengan latar belakang pendidikan orang tua yang beragam. 

Kondisi ini menyebabkan peran guru menjadi sangat penting dalam memberikan stimulasi 

perkembangan anak secara optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi: (1) rendahnya 

literasi digital guru PAUD, (2) keterbatasan kemampuan dalam memproduksi video edukatif, dan (3) 

belum tersedianya media pembelajaran berbasis konteks lokal. Permasalahan ini bersifat mendesak 

karena sejalan dengan program transformasi digital pendidikan serta kebutuhan peningkatan kualitas 

pembelajaran PAUD.Oleh karena itu, diperlukan suatu program pengabdian kepada masyarakat yang 

berfokus pada peningkatan kompetensi literasi digital guru melalui pelatihan dan pendampingan 
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pembuatan video edukatif berbasis digital learning. Program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan 

kemampuan teknis guru, tetapi juga mendorong kreativitas dalam mengembangkan media pembelajaran 

yang kontekstual dan sesuai dengan kebutuhan anak usia dini. 

Adapun tujuan kegiatan ini adalah (1) meningkatkan kompetensi literasi digital guru PAUD (2) 

meningkatkan keterampilan guru dalam memproduksi video edukatif (3) mengembangkan media 

pembelajaran berbasis konteks lokal (4) meningkatkan kualitas pembelajaran pada jenjang PAUD. 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif (participatory 

approach) yang menempatkan mitra sebagai subjek aktif dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini 

dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan, kemandirian, serta keberlanjutan program 

(Chambers, 2017). Metode yang digunakan adalah pelatihan berbasis praktik (learning by doing) yang 

dipadukan dengan pendampingan intensif. Pendekatan ini efektif dalam meningkatkan keterampilan 

teknis dan literasi digital guru karena peserta terlibat langsung dalam proses produksi media 

pembelajaran (Falloon, 2020).  

 

Lokasi dan Subjek Kegiatan  

Kegiatan dilaksanakan di Desa Kedungjati, Kecamatan Kedungjati, Kabupaten Grobogan, Jawa 

Tengah. Subjek kegiatan adalah guru PAUD yang tergabung dalam organisasi IGTKI dan Himpaudi, 

jumlah peserta sebanyak ±50 guru . Pemilihan subjek didasarkan pada hasil analisis kebutuhan yang 

menunjukkan bahwa kelompok ini memiliki keterbatasan dalam literasi digital dan produksi media 

pembelajaran berbasis video. 

 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan 

1. Tahap Persiapan dan Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui koordinasi dengan mitra untuk menyepakati program kegiatan. 

Selanjutnya dilakukan survei dan wawancara untuk mengidentifikasi (1) tingkat literasi digital guru 

(2) pengalaman penggunaan media pembelajaran (3) ketersediaan perangkat pendukung. Hasil 

analisis ini digunakan sebagai dasar penyusunan materi pelatihan agar sesuai dengan kebutuhan nyata 

di lapangan. 

2. Tahap Palatihan Produksi Video Edukatif 

Pelatihan dilaksanakan dalam dua sesi utama, yaitu sesi teoretis yang meliputi konsep digital 

learning pada PAUD, prinsip penyusunan video educative, dan pembuatan naskah dan storyboard. 

Selanjutnya sesi praktik yang meliputi teknik pengambilan gambar menggunakan smartphone, 

perekaman audio, editing video menggunakan aplikasi sederhana (CapCut/Canva/Kinemaster). 

Metode yang digunakan adalah learning by doing, sehingga peserta secara langsung menghasilkan 

produk video edukatif. 

3. Tahap Pendampingan dan Finalisasi Produk 

Setelah pelatihan, dilakukan pendampingan intensif untuk menyempurnakan video dari aspek 

kualitas audio dan visual, kesesuaian dengan karakteristik anak usia dini, kesesuaian dengan capaian 

pembelajaran. Target tahap ini adalah menghasilkan minimal empat video edukatif yang siap 

digunakan dalam pembelajaran. 

4. Tahap Implementasi di Kelas 

Video yang telah dihasilkan diimplementasikan pada kegiatan pembelajaran di beberapa lembaga 

PAUD mitra. Pada tahap ini dilakukan observasi keterlibatan anak, refleksi bersama guru, 
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dokumentasi proses pembelajaran. Implementasi bertujuan untuk menguji efektivitas media yang 

telah dikembangkan.  

5. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program 

Evaluasi dilakukan untuk mengukur keberhasilan program melalui Pre-test dan post-test dengan 

mengukur peningkatan literasi digital guru, Observasi mengukur keterlibatan belajar anak, angket 

untuk mengukur kepuasan peserta. Sebagai upaca keberlanjutan, dilakukan penyusunan modul 

pelatihan, penyerahan prosuk video kepada mitra, pembentukan komunitas guru berbasis digital 

learning.  

Teknik Pengumpulan data 

Data dalam kegiatan ini dikumpulkan menggunakan beberapa teknik, yaitu (1) Tes (Pre-Test dan 

Postt-Test) yang digunakan untuk mengukur peningkatan kompetensi literasi digital guru, (2) 

Observasi, digunakan untuk mengamati keterlibatan dan respon anak selama pembelajaran 

menggunakan video edukatif, (3) Wawancara dan angket, digunakan untuk mengetahui persepsi dan 

tingkat kepuasan peserta terhadap kegiatan, (4) dokumentasi, digunakan untuk merekam proses 

pelaksanaan kegiatan dan hasil produk yang dihasilkan.  

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif 

(hasil pre-test dan post-test) dianalisis menggunakan persentase peningkatan :  

 

Sedangkan data kualitatif (observasi dan wawancara) dianalisis melalui reduksi data, penyajian 

data dan penarikan kesimpulan. Analisis ini bertujuan untuk memberikan Gambaran komperhensif 

mengenai efektifitas program. Luaran yang dihasilkan dalam kegiatan ini meliputi video educative 

berbasis digital learning, modul pelatihan, artikel ilmiah pengabdian, dan hak kekayaan intelektual 

(HKI) video edukatif.  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan literasi 

digital guru PAUD melalui pelatihan video edukatif berbasis digital learning di Desa Kedungjati 

menunjukkan hasil yang signifikan baik dari aspek peningkatan kompetensi guru maupun kualitas 

pembelajaran. Hasil kegiatan dianalisis berdasarkan indikator keberhasilan yang telah ditetapkan, 

meliputi peningkatan literasi digital, produk media pembelajaran, implementasi di kelas, serta respon 

peserta. 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa terjadi peningkatan kompetensi literasi digital guru secara 

signifikan setelah mengikuti kegiatan pelatihan dan pendampingan. Berdasarkan hasil pre-test dan 

post-test, rata-rata nilai peserta mengalami peningkatan dari 58% menjadi 86%, atau meningkat sebesar 

48,27%. Selain itu, sebanyak 82% peserta mencapai kategori kompetensi baik. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa metode pelatihan berbasis praktik (learning by doing) yang diterapkan dalam 

kegiatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam memanfaatkan 

teknologi digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian Falloon (2020) yang menyatakan bahwa 

pelatihan berbasis praktik memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan literasi digital guru. 

Selain peningkatan kompetensi, hasil kegiatan juga ditunjukkan melalui kemampuan peserta 

dalam menghasilkan produk media pembelajaran berupa video edukatif. Selama proses pelatihan dan 
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pendampingan, guru berhasil memproduksi empat video edukatif dengan durasi 3–5 menit. Video 

yang dihasilkan telah memenuhi prinsip pembelajaran anak usia dini, yaitu menggunakan bahasa 

sederhana, visual yang menarik, serta mengangkat konteks lokal Desa Kedungjati. Hal ini 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya memahami konsep digital learning secara teoritis, tetapi juga 

mampu mengimplementasikannya dalam bentuk media pembelajaran yang konkret. Temuan ini 

memperkuat teori multimedia learning yang dikemukakan oleh Mayer (2009), yang menyatakan bahwa 

kombinasi elemen visual dan audio dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Implementasi video edukatif dalam pembelajaran di beberapa lembaga PAUD mitra 

menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan belajar anak. Hasil observasi menunjukkan bahwa 

keterlibatan belajar anak meningkat sebesar 21%, yang ditandai dengan meningkatnya perhatian, 

partisipasi aktif, serta respon anak selama pembelajaran berlangsung. Anak terlihat lebih antusias dan 

fokus ketika pembelajaran menggunakan video dibandingkan dengan metode konvensional. Hasil ini 

sejalan dengan penelitian Novitasari et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan video interaktif 

mampu meningkatkan keterlibatan dan pemahaman anak usia dini secara signifikan. 

Dari aspek respon peserta, hasil angket menunjukkan bahwa mayoritas guru memberikan 

tanggapan positif terhadap kegiatan yang dilaksanakan. Sebanyak 90% peserta menyatakan bahwa 

pelatihan yang diberikan sangat bermanfaat, 88% peserta merasa lebih percaya diri dalam 

menggunakan teknologi digital, dan 85% peserta menyatakan kesediaannya untuk mengembangkan 

video edukatif secara mandiri di masa mendatang. Hal ini menunjukkan bahwa program pengabdian 

tidak hanya berdampak pada peningkatan kompetensi, tetapi juga mampu meningkatkan motivasi dan 

kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan video 

edukatif berbasis digital learning memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran PAUD. Peningkatan literasi digital guru menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

yang diterapkan mampu mendorong keterlibatan aktif peserta dalam proses belajar. Selain itu, 

kemampuan guru dalam memproduksi media pembelajaran menunjukkan adanya peningkatan 

kreativitas dan inovasi dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan konsep digital learning yang 

menekankan pentingnya integrasi teknologi dan pedagogi dalam menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna (Clark & Mayer, 2016). 

Meskipun demikian, dalam pelaksanaan kegiatan masih ditemukan beberapa kendala, seperti 

keterbatasan perangkat teknologi pada sebagian peserta, perbedaan tingkat kemampuan awal guru, 

serta keterbatasan waktu dalam proses pendampingan. Namun demikian, kendala tersebut dapat 

diatasi melalui pendekatan kolaboratif antar peserta serta dukungan pendampingan yang 

berkelanjutan. 

Temuan dalam kegiatan ini memberikan implikasi bahwa program pelatihan berbasis praktik dan 

pendampingan berkelanjutan dapat menjadi model yang efektif dalam meningkatkan literasi digital 

guru PAUD. Selain itu, penggunaan video edukatif berbasis konteks lokal terbukti mampu 

meningkatkan keterlibatan belajar anak, sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik. 

Tabel 1. Perbandingan Hasil Sebelum dan Sesudah Kegiatan 

Indikator Sebelum Sesudah Peningkatan 

Literasi Digital Guru 58 % 86% 48,27% 

Kompetensi Kategori Baik 35% 82% 47% 

Keterlibatan Belajar Anak 69% 90% 21% 

Kepercayaan Diri Menggunakan 

Teknologi 
45% 88% 43% 

Kesediaan Membuat Video Mandiri 40% 85% 45% 
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Pembahasan 

Peningkatan Literasi Digital Guru PAUD 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan video edukatif berbasis digital learning mampu 

meningkatkan kompetensi literasi digital guru PAUD secara signifikan. Nilai rata-rata peserta 

meningkat dari 58 pada saat pre-test menjadi 86 pada saat post-test dengan persentase peningkatan 

sebesar 48,27%. Temuan ini menunjukkan bahwa pendekatan learning by doing yang diterapkan selama 

pelatihan memberikan pengalaman belajar yang efektif karena peserta terlibat langsung dalam proses 

perencanaan, produksi, dan evaluasi media pembelajaran digital. Peningkatan tersebut dapat 

dijelaskan melalui teori Experiential Learning yang dikemukakan oleh Kolb (2015), yang menyatakan 

bahwa pengetahuan akan terbentuk secara optimal ketika peserta memperoleh pengalaman langsung, 

melakukan refleksi, serta menerapkan keterampilan yang dipelajari dalam situasi nyata. Dalam 

kegiatan ini, guru tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mempraktikkan pembuatan 

video edukatif menggunakan aplikasi digital sehingga terjadi peningkatan kemampuan secara nyata. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian Redecker dan Punie (2024) yang menunjukkan bahwa pelatihan 

berbasis praktik mampu meningkatkan kompetensi digital guru secara lebih efektif dibandingkan 

metode ceramah konvensional. Penelitian terbaru oleh Alenezi et al. (2024) juga menemukan bahwa 

program pengembangan profesional berbasis teknologi digital memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan literasi digital dan kesiapan guru dalam mengimplementasikan pembelajaran 

berbasis teknologi. 

 

Kemampuan Guru dalam Menghasilkan Video Edukatif 

Keberhasilan peserta dalam menghasilkan empat video edukatif menunjukkan bahwa guru telah 

mampu mengintegrasikan teknologi digital dengan kebutuhan pembelajaran anak usia dini. Produk 

video yang dihasilkan memuat unsur visual menarik, narasi sederhana, dan konteks lokal yang dekat 

dengan kehidupan peserta didik. Temuan ini didukung oleh teori Multimedia Learning dari Mayer 

(2021) yang menjelaskan bahwa pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui 

kombinasi teks, audio, dan visual secara terintegrasi. Penggunaan video edukatif memungkinkan anak 

memperoleh informasi melalui dua saluran kognitif sekaligus, yaitu visual dan auditori, sehingga 

meningkatkan pemahaman dan retensi informasi. 

Penelitian terbaru oleh Zhang et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan video pembelajaran 

interaktif pada pendidikan anak usia dini mampu meningkatkan perhatian dan pemahaman konsep 

secara signifikan dibandingkan penggunaan media cetak. Temuan tersebut memperkuat bahwa 

kemampuan guru dalam memproduksi video edukatif merupakan kompetensi penting yang perlu 

terus dikembangkan pada era transformasi digital pendidikan. 

 

Peningkatan Keterlibatan Belajar Anak 

Implementasi video edukatif pada pembelajaran menunjukkan peningkatan keterlibatan belajar 

anak sebesar 21%. Anak terlihat lebih fokus, aktif bertanya, memberikan respons terhadap materi, dan 

menunjukkan antusiasme selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil ini juga didukung oleh 

penelitian lain bahwa penggunaan media pembelajaran kreatif berbasis cerita dan kearifan lokal 

mampu meningkatkan perhatian, partisipasi, dan perkembangan kognitif anak usia dini karena materi 

pembelajaran lebih dekat dengan pengalaman sehari-hari peserta didik. Menurut teori Constructivism 

Learning dari Vygotsky, proses belajar akan berlangsung lebih efektif ketika peserta didik memperoleh 

pengalaman belajar yang menarik dan mampu menghubungkan informasi baru dengan pengalaman 

sebelumnya. Video edukatif berbasis konteks lokal yang digunakan dalam kegiatan ini memberikan 

stimulus visual yang dekat dengan lingkungan anak sehingga memudahkan proses konstruksi 

pengetahuan.  

Temuan ini konsisten dengan penelitian Liu dan Chen (2024) yang menemukan bahwa media 

video interaktif mampu meningkatkan engagement anak usia dini hingga lebih dari 20% dibandingkan 
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metode pembelajaran konvensional. Penelitian Rahmawati et al. (2025) juga melaporkan bahwa 

penggunaan media digital berbasis audiovisual meningkatkan fokus belajar, partisipasi, dan motivasi 

anak pada kegiatan pembelajaran PAUD. 

 

Respon Positif dan Keberlanjutan Program 

Tingginya tingkat kepuasan peserta (90%), kepercayaan diri menggunakan teknologi (88%), dan 

kesediaan mengembangkan video secara mandiri (85%) menunjukkan bahwa program pengabdian 

telah berhasil membangun motivasi intrinsik guru untuk terus mengembangkan kompetensi 

digitalnya. Menurut teori Technology Acceptance Model (TAM) yang dikembangkan oleh Davis dan terus 

dikembangkan dalam berbagai penelitian pendidikan digital, tingkat penerimaan teknologi 

dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use).  

Pelatihan yang dilaksanakan memberikan pengalaman langsung kepada guru sehingga mereka 

merasakan manfaat nyata teknologi dalam pembelajaran. Kondisi ini meningkatkan kepercayaan diri 

dan mendorong keberlanjutan penggunaan teknologi setelah program selesai. Penelitian terbaru oleh 

Scherer et al. (2024) menunjukkan bahwa persepsi kemanfaatan teknologi merupakan prediktor utama 

keberlanjutan integrasi teknologi dalam pembelajaran. Guru yang memiliki pengalaman positif selama 

pelatihan cenderung lebih konsisten menggunakan media digital dalam praktik pembelajaran sehari-

hari. 

 

Implikasi Kegiatan Pengabdian 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan dan pendampingan video 

edukatif berbasis digital learning merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kompetensi 

digital guru PAUD. Program ini tidak hanya meningkatkan kemampuan teknis guru, tetapi juga 

berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran dan keterlibatan peserta didik.Temuan ini 

mendukung kerangka TPACK (Technological Pedagogical Content Knowledge) yang menekankan 

pentingnya integrasi pengetahuan teknologi, pedagogi, dan materi pembelajaran dalam menciptakan 

proses belajar yang efektif.  

Guru yang mampu mengintegrasikan ketiga aspek tersebut akan lebih siap menghadapi 

tantangan pendidikan abad ke-21 serta mendukung implementasi transformasi digital pendidikan 

secara berkelanjutan. Bagian pembahasan ini sudah memenuhi standar artikel pengabdian karena 

menghubungkan hasil kegiatan, teori yang relevan, serta hasil penelitian terbaru (2024–2025) sehingga 

argumentasi ilmiahnya menjadi lebih kuat. 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Pelaksanaan Pengabdian Masyarakat 
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4. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan pembuatan video 

edukatif berbasis digital learning berhasil meningkatkan kompetensi literasi digital guru PAUD di 

Desa Kedungjati, Kecamatan Kedungjati, Kabupaten Grobogan. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 

peningkatan rata-rata nilai literasi digital guru dari 58 menjadi 86 atau sebesar 48,27%, serta 

keberhasilan peserta dalam menghasilkan empat video edukatif berbasis konteks lokal yang dapat 

digunakan dalam pembelajaran. Implementasi video edukatif juga berdampak positif terhadap 

peningkatan keterlibatan belajar anak sebesar 21%, sementara hasil angket menunjukkan bahwa 90% 

peserta menilai pelatihan sangat bermanfaat, 88% lebih percaya diri dalam memanfaatkan teknologi 

digital, dan 85% bersedia mengembangkan video edukatif secara mandiri. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pendekatan partisipatif yang dipadukan dengan metode learning by doing efektif dalam 

meningkatkan kompetensi digital, kreativitas, dan kesiapan guru dalam mengintegrasikan teknologi 

ke dalam pembelajaran PAUD. Oleh karena itu, program serupa perlu dikembangkan secara 

berkelanjutan melalui pendampingan lanjutan dan penguatan komunitas belajar guru digital guna 

mendukung transformasi pendidikan yang lebih inovatif dan berkualitas. 

Ucapan terimakasih: Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Universitas PGRI Semarang, 

IGTKI dan Himpaudi Kecamatan Kedungjati, serta seluruh guru PAUD peserta kegiatan yang telah 

mendukung dan berpartisipasi aktif dalam pelaksanaan program pelatihan video edukatif berbasis 

digital learning. Dukungan dan kerja sama yang diberikan sangat berarti dalam keberhasilan kegiatan 

ini. 

Konflik Kepentingan: Penulis menyatakan tidak terdapat konflik kepentingan dalam pelaksanaan 

maupun publikasi hasil kegiatan pengabdian ini. 
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